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Abstract
Background: Diabetes mellitus is one of the most prevalent chronic diseases and a major contributor to cardiovascular disease, nephropathy, retinopathy, neuropathy, and other long-term complications. Effective diabetes management depends not only on medical treatment but also on patients' ability to perform appropriate self-care at home. Inadequate knowledge and self-management skills often lead to poor glycemic control and increased risk of complications. Therefore, community-based nursing empowerment programs are needed to strengthen patients' self-care capacity. Methods: This community service program was conducted among people with diabetes mellitus in a community setting. The intervention included self-care training, health education, practical demonstrations, interactive discussions, and nursing assistance. Program effectiveness was evaluated using pretest-posttest assessments and observation of participants' self-care practices. Results: The program was successfully implemented with active participation from all participants. Evaluation results demonstrated significant improvement in participants' knowledge regarding diabetes management, healthy diet, physical activity, medication adherence, diabetic foot care, blood glucose monitoring, and complication prevention. Participants also showed greater confidence and motivation to independently perform self-care activities at home. Conclusion: Self Care Empowerment through nursing assistance effectively improved participants' knowledge, practical skills, and independence in managing diabetes mellitus at home. This intervention may contribute to improving quality of life while reducing the risk of diabetes-related complications through sustainable self-care behaviors.
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Abstrak
Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit kronis dengan prevalensi yang terus meningkat dan menjadi penyebab utama berbagai komplikasi, seperti penyakit kardiovaskular, nefropati, retinopati, dan neuropati. Keberhasilan pengelolaan diabetes tidak hanya bergantung pada terapi medis, tetapi juga pada kemampuan pasien dalam melakukan self care secara mandiri di rumah. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan pasien dalam mengelola penyakit sering kali menyebabkan pengendalian kadar glukosa darah yang kurang optimal serta meningkatkan risiko komplikasi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi keperawatan berbasis pemberdayaan (self care empowerment) melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan pasien dalam melakukan perawatan mandiri. Metode: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada komunitas masyarakat dengan sasaran pasien diabetes melitus. Intervensi dilakukan melalui pelatihan self care, penyuluhan kesehatan, demonstrasi praktik perawatan mandiri, diskusi interaktif, serta pendampingan keperawatan. Evaluasi dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta serta observasi terhadap kemampuan peserta dalam menerapkan perilaku self care. Hasil: Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik dan diikuti secara aktif oleh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengelolaan diabetes melitus, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, perawatan kaki diabetik, pemantauan kadar glukosa darah, serta pencegahan komplikasi. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan motivasi dan kepercayaan diri dalam melakukan perawatan mandiri di rumah serta lebih memahami pentingnya keterlibatan keluarga dalam mendukung pengelolaan penyakit. Kesimpulan: Program Self Care Empowerment melalui pendampingan keperawatan efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian pasien diabetes melitus dalam melakukan perawatan di rumah. Kegiatan ini berpotensi meningkatkan kualitas hidup pasien serta menurunkan risiko komplikasi melalui penerapan perilaku self care yang berkelanjutan.
Kata Kunci: Diabetes Melitus; Pemberdayaan; Self Care; Keperawatan Komunitas; Penyakit Kronis.
Korespondensi Author: Tri Wahyuni

I. PENDAHULUAN
Penyakit kronis merupakan salah satu tantangan utama dalam pembangunan kesehatan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Transisi epidemiologi yang ditandai dengan meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular menyebabkan diabetes melitus menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius. Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau kombinasi keduanya. Kondisi ini membutuhkan pengelolaan jangka panjang untuk mencegah terjadinya komplikasi yang dapat menurunkan kualitas hidup bahkan meningkatkan angka kesakitan dan kematian.
International Diabetes Federation (IDF) melaporkan bahwa jumlah penyandang diabetes di dunia terus mengalami peningkatan dan diperkirakan akan terus bertambah dalam beberapa dekade mendatang. Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah penyandang diabetes terbesar di dunia. Tingginya prevalensi tersebut menjadi tantangan bagi tenaga kesehatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan, khususnya pada aspek promotif dan preventif yang bertujuan mencegah komplikasi serta meningkatkan kualitas hidup pasien.
Keberhasilan pengelolaan diabetes melitus tidak hanya ditentukan oleh pemberian terapi farmakologis, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan pasien dalam melakukan self care secara mandiri. Self care merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan individu untuk mempertahankan kondisi kesehatan melalui pengaturan pola makan, aktivitas fisik secara teratur, kepatuhan terhadap pengobatan, pemantauan kadar glukosa darah, perawatan kaki, serta kemampuan mengenali dan mengatasi tanda-tanda komplikasi sejak dini. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pasien terhadap perilaku self care masih relatif rendah akibat kurangnya pengetahuan, rendahnya motivasi, keterbatasan dukungan keluarga, dan kurang optimalnya pendampingan tenaga kesehatan.
Perawat memiliki peran strategis dalam pemberdayaan pasien penyakit kronis melalui pendekatan edukatif, konsultatif, dan pendampingan yang berorientasi pada peningkatan kemampuan pasien dalam mengelola penyakit secara mandiri. Pendekatan Self Care Empowerment merupakan salah satu strategi yang menempatkan pasien sebagai pusat pengelolaan penyakit (patient-centered care), sehingga pasien didorong untuk berperan aktif dalam mengambil keputusan terkait kesehatannya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan, efikasi diri (self-efficacy), dan perilaku kesehatan yang berkelanjutan.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menjadi salah satu implementasi nyata peran perawat dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, khususnya pasien diabetes melitus. Melalui pelatihan self care, peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis mengenai pengelolaan diabetes, mulai dari pengaturan diet, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, pemantauan kadar glukosa darah, hingga perawatan kaki diabetik. Pendampingan yang dilakukan selama kegiatan diharapkan mampu meningkatkan kemandirian peserta dalam melakukan perawatan di rumah sehingga risiko komplikasi dapat diminimalkan.
Selain meningkatkan kapasitas individu, kegiatan ini juga mendorong keterlibatan keluarga sebagai sistem pendukung utama dalam pengelolaan penyakit kronis. Dukungan keluarga berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi, memperkuat motivasi menjalankan gaya hidup sehat, serta membantu pasien mempertahankan perilaku self care dalam jangka panjang.
Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan Self Care Empowerment: Pendampingan Keperawatan bagi Pasien Penyakit Kronis dalam Meningkatkan Kemandirian Perawatan di Rumah. Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian pasien diabetes melitus dalam menerapkan perilaku self care sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup dan mencegah terjadinya komplikasi penyakit.


II. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada salah satu komunitas masyarakat dengan sasaran pasien diabetes melitus yang menjalani perawatan rawat jalan dan melakukan pengelolaan penyakit secara mandiri di rumah. Kegiatan mengusung pendekatan Self Care Empowerment, yaitu pemberdayaan pasien melalui edukasi, pelatihan keterampilan, dan pendampingan keperawatan untuk meningkatkan kemampuan melakukan self-care management secara mandiri dan berkelanjutan.
Peserta kegiatan berjumlah 20–30 pasien diabetes melitus yang dipilih berdasarkan koordinasi dengan tenaga kesehatan dan kader kesehatan setempat. Kriteria peserta meliputi pasien yang telah terdiagnosis diabetes melitus, mampu berkomunikasi dengan baik, bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dan dapat melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. Seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan kegiatan sebelum pelaksanaan dimulai.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan empowerment, sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam setiap proses pembelajaran dan praktik. Pendekatan ini bertujuan membangun pengetahuan, meningkatkan efikasi diri (self-efficacy), serta membentuk kebiasaan self-care yang dapat diterapkan secara konsisten di rumah.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang dimulai dengan tahap persiapan, yaitu koordinasi bersama tokoh masyarakat, kader kesehatan, dan tenaga kesehatan setempat mengenai jadwal, lokasi, serta sasaran kegiatan. Tim kemudian menyusun materi pelatihan berdasarkan pedoman pengelolaan diabetes melitus dan konsep Diabetes Self-Management Education (DSME), serta menyiapkan media edukasi berupa slide presentasi, leaflet, booklet, lembar pemantauan gula darah, lembar evaluasi perilaku self-care, kuesioner pretest dan posttest, serta instrumen observasi keterampilan peserta.
Sebelum pelatihan dimulai, seluruh peserta mengikuti pretest dan wawancara singkat untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan serta kendala yang dihadapi dalam melakukan perawatan mandiri di rumah, seperti pengaturan pola makan, kepatuhan minum obat, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, perawatan kaki, dan pencegahan komplikasi. Selanjutnya, peserta mengikuti pelatihan self-care melalui metode ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi, simulasi, dan praktik langsung yang mencakup materi mengenai konsep dasar diabetes melitus, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan terapi, pemantauan glukosa darah, perawatan kaki diabetik, pencegahan komplikasi, serta pengelolaan stres dan dukungan keluarga.
Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti demonstrasi dan praktik perawatan mandiri yang dipandu oleh perawat, meliputi pemeriksaan kaki, perawatan kaki yang benar, penggunaan alas kaki yang sesuai, senam kaki diabetes, penyusunan menu sehat, dan latihan aktivitas fisik ringan. Kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan melalui konsultasi individual untuk membantu peserta mengatasi hambatan dalam menjalankan self-care, meningkatkan kepatuhan terapi, memperkuat motivasi, serta menyusun target perawatan mandiri yang realistis sesuai kondisi masing-masing.
Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan melalui posttest, observasi keterampilan peserta, dan pemberian umpan balik untuk menilai peningkatan pengetahuan, kemampuan self-care, kepatuhan terhadap terapi, keterampilan perawatan kaki diabetik, serta motivasi dalam mengendalikan penyakit. Pendekatan yang mengombinasikan edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan keperawatan diharapkan mampu membentuk perubahan perilaku kesehatan yang berkelanjutan serta meningkatkan kemampuan peserta dalam mengelola diabetes melitus secara mandiri.


III. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertajuk Self Care Empowerment: Pendampingan Keperawatan bagi Pasien Penyakit Kronis dalam Meningkatkan Kemandirian Perawatan di Rumah dilaksanakan pada komunitas masyarakat dengan sasaran pasien diabetes melitus. Kegiatan diikuti oleh 25 peserta yang memenuhi kriteria sebagai penyandang diabetes melitus dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian program.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta, pengisian pretest, penyampaian materi mengenai konsep self-care diabetes, demonstrasi praktik perawatan mandiri, diskusi interaktif, konsultasi keperawatan, serta diakhiri dengan posttest dan evaluasi kegiatan.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi diskusi, kemampuan mengemukakan pengalaman selama menjalani terapi diabetes, serta kesediaan mengikuti praktik perawatan kaki diabetik dan penyusunan menu makan harian.
Kegiatan juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk mendiskusikan berbagai kendala yang dialami selama melakukan perawatan di rumah. Permasalahan yang paling sering disampaikan meliputi ketidakpatuhan diet, kurangnya aktivitas fisik, ketidakteraturan minum obat, belum mampu melakukan pemeriksaan kaki secara mandiri, serta rendahnya motivasi dalam mempertahankan gaya hidup sehat.



Tabel 1. Karakteristik Peserta
	Karakteristik
	n
	%

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	10
	40,0

	Perempuan
	15
	60,0

	Usia
	
	

	40–49 tahun
	5
	20,0

	50–59 tahun
	11
	44,0

	≥60 tahun
	9
	36,0

	Lama Menderita DM
	
	

	<5 tahun
	8
	32,0

	5–10 tahun
	12
	48,0

	>10 tahun
	5
	20,0

	Terapi
	
	

	Obat oral
	20
	80,0

	Insulin
	5
	20,0


Karakteristik peserta menunjukkan bahwa sebagian besar merupakan kelompok usia di atas 50 tahun dengan lama menderita diabetes 5–10 tahun. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar peserta telah menjalani terapi cukup lama, namun masih membutuhkan penguatan kemampuan self-care agar pengelolaan penyakit menjadi lebih optimal.
Pengetahuan peserta dievaluasi menggunakan instrumen pretest dan posttest yang terdiri atas materi mengenai diet diabetes, aktivitas fisik, kepatuhan terapi, pemantauan glukosa darah, perawatan kaki diabetik, dan pencegahan komplikasi.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest
	Variabel
	Pretest
	Posttest
	Peningkatan

	Nilai rata-rata
	61,8
	87,6
	+25,8

	Nilai tertinggi
	80
	100
	+20

	Nilai terendah
	40
	72
	+32

	Pengetahuan kategori baik
	9 (36%)
	23 (92%)
	+56%


Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah peserta memperoleh pelatihan dan pendampingan. Nilai rata-rata meningkat sebesar 25,8 poin, sedangkan proporsi peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 36% menjadi 92%.
Observasi selama kegiatan menunjukkan beberapa perubahan perilaku, antara lain:
a. peserta mampu menjelaskan kembali prinsip diet diabetes;
b. peserta mampu mempraktikkan pemeriksaan kaki diabetik secara mandiri;
c. peserta memahami jadwal minum obat dan pentingnya kepatuhan terapi;
d. peserta mulai menyusun jadwal aktivitas fisik harian;
e. peserta menunjukkan motivasi lebih tinggi dalam mengontrol kadar gula darah secara rutin.
Kegiatan berlangsung sesuai rencana dan seluruh indikator keberhasilan program tercapai.
2. Pembahasan
Program Self Care Empowerment memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam melakukan perawatan mandiri di rumah. Peningkatan skor pengetahuan pada posttest menunjukkan bahwa kombinasi edukasi, demonstrasi praktik, dan pendampingan keperawatan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengelolaan diabetes melitus.
Model pelatihan yang digunakan menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mempraktikkan secara langsung keterampilan self-care, seperti pemeriksaan kaki diabetik, penyusunan menu makan sehat, aktivitas fisik sederhana, dan pemantauan kadar glukosa darah. Pendekatan ini membantu peserta menghubungkan teori dengan praktik sehingga materi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendampingan individual oleh perawat menjadi komponen penting dalam keberhasilan kegiatan. Melalui konsultasi personal, peserta memperoleh solusi terhadap berbagai hambatan yang dihadapi selama menjalankan terapi di rumah, seperti kesulitan mengatur pola makan, rendahnya kepatuhan minum obat, maupun kurangnya motivasi untuk berolahraga. Pendekatan ini meningkatkan rasa percaya diri (self-efficacy) peserta dalam mengelola penyakit secara mandiri.
Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa program edukasi dan pendampingan yang dipimpin perawat mampu meningkatkan pengetahuan, perilaku self-care, kepatuhan terhadap pengobatan, aktivitas fisik, serta memperbaiki pengendalian glikemik pada pasien diabetes melitus. 
Temuan ini juga didukung oleh penelitian mengenai Family-Based Diabetes Self-Management Education, yang melaporkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis keluarga berpengaruh signifikan terhadap peningkatan self-care dan self-efficacy pasien diabetes melitus. Keterlibatan keluarga memberikan dukungan emosional maupun praktis sehingga pasien lebih konsisten menjalankan diet, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, dan terapi yang dianjurkan. 
Penelitian kuasi-eksperimental tentang nurse-led Diabetes Self-Management Education (DSME) menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan oleh perawat secara terstruktur meningkatkan pengetahuan dan perilaku self-care pasien diabetes secara bermakna dibandingkan sebelum intervensi. Program DSME juga terbukti memperkuat kemampuan pasien dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan penyakit dan mencegah komplikasi jangka panjang. 
Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan, tetapi juga oleh perubahan perilaku peserta selama proses pendampingan. Sebagian besar peserta mulai menyadari pentingnya mengatur pola makan, meningkatkan aktivitas fisik, melakukan pemeriksaan kaki secara rutin, memantau kadar glukosa darah, serta mematuhi pengobatan yang diberikan. Perubahan perilaku tersebut merupakan indikator awal terbentuknya kemandirian dalam melakukan self-care.
Kegiatan Self Care Empowerment menunjukkan bahwa intervensi keperawatan berbasis pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pasien diabetes melitus dalam mengelola penyakit secara mandiri di rumah. Program ini layak dikembangkan sebagai kegiatan berkelanjutan melalui kolaborasi antara perawat, puskesmas, kader kesehatan, keluarga, dan masyarakat sehingga pengendalian diabetes dapat berlangsung secara lebih optimal serta risiko komplikasi dapat diminimalkan.


IV. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Program Self Care Empowerment: Pendampingan Keperawatan bagi Pasien Penyakit Kronis dalam Meningkatkan Kemandirian Perawatan di Rumah telah terlaksana dengan baik dan memperoleh partisipasi aktif dari seluruh peserta. Intervensi berupa pelatihan self-care, demonstrasi keterampilan, diskusi interaktif, serta pendampingan keperawatan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pasien diabetes melitus dalam melakukan perawatan mandiri di rumah.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan setelah pelaksanaan program, disertai perubahan perilaku positif berupa meningkatnya kepatuhan terhadap pengaturan pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, pemantauan kadar glukosa darah, serta kemampuan melakukan perawatan kaki diabetik. Pendampingan yang diberikan oleh perawat juga meningkatkan motivasi, kepercayaan diri (self-efficacy), dan kesadaran peserta dalam mengendalikan penyakit secara mandiri.
Pendekatan Self Care Empowerment merupakan strategi promotif dan preventif yang efektif dalam mendukung pengelolaan penyakit kronis berbasis komunitas. Pelaksanaan program secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara tenaga kesehatan, keluarga, kader kesehatan, dan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes melitus, mengurangi risiko komplikasi, serta mendukung pengendalian penyakit kronis secara komprehensif.
2. Saran
Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program pelatihan self-care dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif di masyarakat. Perawat komunitas diharapkan dapat mengembangkan pendampingan berkelanjutan melalui kunjungan rumah, kelompok edukasi, maupun media digital, serta melibatkan keluarga secara aktif untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalankan terapi dan perilaku self-care. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan melakukan evaluasi jangka panjang dengan menambahkan indikator klinis, seperti kadar HbA1c, kadar glukosa darah puasa, kualitas hidup, dan tingkat kepatuhan terapi agar efektivitas program dapat dinilai secara lebih komprehensif.


UCAPAN TERIMA KASIH
Tim Pengabdian kepada Masyarakat menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada pimpinan institusi yang telah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan ini. Apresiasi juga disampaikan kepada seluruh tenaga kesehatan, kader kesehatan, tokoh masyarakat, serta pengelola komunitas yang telah memfasilitasi pelaksanaan program mulai dari tahap perencanaan, koordinasi, hingga evaluasi kegiatan.
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya diberikan kepada seluruh peserta, khususnya pasien diabetes melitus yang telah berpartisipasi secara aktif selama pelaksanaan pelatihan, praktik, dan pendampingan keperawatan. Antusiasme, keterbukaan, serta komitmen peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan program.
Penghargaan juga disampaikan kepada seluruh anggota tim pengabdian, mahasiswa, dan semua pihak yang telah memberikan bantuan, tenaga, pemikiran, serta kerja sama selama kegiatan berlangsung. Semoga hasil kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan menjadi salah satu bentuk kontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan komunitas, khususnya pada pengelolaan penyakit kronis berbasis pemberdayaan masyarakat.
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